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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi berbagi cimplo
dan dampaknya terhadap dinamika sosial masyarakat Cirebon. Dengan menggunakan metodologi etnografi,
penelitian ini mengkaji proses pembuatan dan distribusi cimplo melalui observasi partisipatif dan wawancara
mendalam dengan sepuluh narasumber yang memiliki latar belakang sosial dan profesi yang beragam di
Cirebon. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak NVIVO 12. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tradisi berbagi cimplo merupakan ekspresi dari rasa syukur masyarakat terhadap keberlimpahan
alam dan sarana untuk mempererat hubungan sosial, mewujudkan perdamaian, serta mempromosikan nilai-
nilai positif seperti permintaan maaf dan kebaikan. Lebih dari itu, tradisi ini juga sarat dengan konotasi
spiritual, dimana masyarakat percaya bahwa praktik ini dapat menghindarkan mereka dari musibah atau
bencana yang dikenal dengan tolak bala. Dalam konteks pelestarian budaya dan pengaruh globalisasi, tradisi
berbagi cimplo berperan penting dalam mempertahankan identitas lokal dan memperkuat ikatan sosial di
antara masyarakat. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman mendalam tentang nilai-
nilai budaya yang terkandung dalam tradisi ini dapat berkontribusi terhadap penguatan identitas lokal dan
pembangunan karakter kolektif masyarakat Cirebon.

Kata Kunci: cimplo, budaya Cirebon, solidaritas sosial, tolak bala, syukur

Abstract

This research aims to delve into the cultural values embodied in the tradition of sharing cimplo and its impact on
the social dynamics of the Cirebon community. Employing ethnographic methodology, this study examines the processes
of making and distributing cimplo through participatory observation and in-depth interviews with ten respondents
from diverse social and professional backgrounds in Cirebon. Data analysis was conducted using NVIVO 12 software.
The results indicate that the tradition of sharing cimplo is an expression of the community’s gratitude for nature’s
abundance and a means to strengthen social bonds, foster peace, and promote positive values such as forgiveness and
kindness. Furthermore, this tradition is rich in spiritual connotations, with the community believing that this practice
can protect them from calamities or disasters, known as tolak bala. In the context of cultural preservation and the
influence of globalization, the tradition of sharing cimplo plays a crucial role in maintaining local identity and reinforcing
social ties among the community. The implications of this research suggest that a deep understanding of the cultural
values contained in this tradition can contribute to strengthening local identity and building the collective character of
the Cirebon community.
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Pendahuluan

Ketidakpahaman generasi muda terhadap
makna filosofis budaya dan tradisi merupakan
isu yang signifikan dan memerlukan
pemahaman yang lebih (Prashizky, 2019).
Generasi muda sering kali dihadapkan pada
tantangan dalam menginterpretasikan dan
menghargai warisan budaya dan tradisional
(Hamzah et al., 2015). Hal ini dapat disebabkan
oleh perubahan dalam nilai-nilai sosial dan
lingkungan yang mempengaruhi cara generasi
muda memandang dan memahami warisan
budaya mereka (Constantin et al., 2015).
Pemahaman filosofis budaya dan tradisi
merupakan bagian integral dari identitas dan
kesejahteraan individu. Memahami dan
memelihara warisan budaya dan tradisi dapat
memberikan landasan yang kuat bagi generasi
muda dalam menghadapi tantangan kehidupan
sehari-hari (Braun-Lewensohn & Sagy, 2011).

Pendidikan juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan kesadaran budaya
generasi muda (Fagihuddin, 2017; Supriadi et
al., 2023). Melalui pendidikan, generasi muda
dapat diperkenalkan pada nilai-nilai dan
praktik budaya yang mungkin tidak mereka
sadari sebelumnya (Faqihuddin & Subakti,
2022), sehingga membantu mereka untuk lebih
menghargai dan memahami warisan budaya
mereka (Faqihuddin & Afriatien, 2021; Subakti
& Fagihuddin, 2022). Dengan demikian, upaya
untuk meningkatkan pemahaman generasi
muda terhadap makna filosofis budaya dan
tradisi perlu didukung melalui pendidikan dan
pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai
budaya mereka (Faqihuddin, 2024a; Mytskan et
al., 2022). Dalam konteks globalisasi dan
perubahan sosial yang cepat (Faqihuddin,
2024b; Khaerunnisa et al., 2024), penting bagi
generasi muda untuk tetap terhubung dengan
akar budaya dan tradisi mereka (Jiyanto et al.,
2024). Nilai-nilai tradisional dapat menjadi
landasan yang kuat dalam menghadapi
tantangan modern dan membantu generasi
muda memahami identitas mereka dalam
konteks yang lebih luas (Fagihuddin &
Romadhon, 2023). Dengan demikian,
memahami dan menghargai filosofi budaya dan
tradisi dapat membantu generasi muda dalam
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memperkuat identitas mereka dan
mempersiapkan mereka untuk masa depan
yang lebih baik (Inbadas, 2018).

Tradisi kuliner, seperti pembuatan dan
pembagian cimplo pada Bulan Safar di wilayah
Cirebon, Indonesia, memiliki makna sosial dan
spiritual yang mendalam. Tradisi-tradisi ini
berfungsi sebagai manifestasi dari praktik sosial
dan spiritual yang kaya, yang mencerminkan
hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan
(Mercado & Zerrudo, 2018). Memahami
keunikan budaya lokal melalui tradisi kuliner
sangatlah penting, karena memberikan
wawasan tentang bagaimana tradisi tersebut
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh dinamika
sosial dan spiritual dalam kehidupan sehari-
hari (Hill et al., 2015; Supriadi et al., 2023).
Tradisi kuliner tidak hanya sekedar
mengekspresikan identitas budaya dan tradisi
tetapi juga berperan penting dalam mempererat
ikatan komunal, memperkuat ikatan sosial, dan
menjaga identitas budaya (Askarno, 2020).
Representasi dan penyajian tradisi kuliner
sebagai warisan budaya semakin menekankan
identitas budaya dan simbolisme mendalam
yang terkait dengan tradisi kuliner, menyoroti
pentingnya tradisi tersebut dalam masyarakat
(Partarakis et al., 2021). Selain itu, transformasi
spiritual dan pembentukan diri dan komunitas
melalui kemurahan hati dalam masyarakat
pasca-religius relevan untuk memahami
dinamika spiritual yang terkait dengan tradisi
kuliner (Tudal, 2021).

Tradisi kuliner, seperti cimplo di Cirebon,
memainkan peran penting dalam kehidupan
masyarakat, mencerminkan warisan budaya
dan identitas (Jacinthe, 1998). Program Kota
Kreatif UNESCO mengakui domain kuliner
sebagai sumber daya budaya yang kaya dan
stimulus pertukaran budaya, dengan
menekankan pentingnya hal tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, rekreasi, dan hiburan
(Aron et al., 2018). Guna mendukung kota
kreatif UNESCO, upaya pelestarian produk
kuliner tradisional sangat penting untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat dan
menjaga warisan budaya. Praktik kuliner juga
mewakili identitas suatu komunitas dan
berkontribusi terhadap pemeliharaan nilai-nilai



budaya lokal (Utomo & Kamal, 2023). Namun
globalisasi menimbulkan ancaman terhadap
nilai-nilai budaya lokal, termasuk praktik
kuliner tradisional, sehingga menyebabkan
terkikisnya nilai-nilai tersebut (Faqihuddin &
Nugraha, 2023; Janah et al., 2022). Warisan
kuliner telah dikomodifikasikan sebagai
petualangan makan dalam pariwisata,
menekankan perannya dalam mengekspresikan
warisan budaya suatu destinasi dan
menciptakan pengalaman wisata yang
memuaskan (Gyimoéthy & Mykletun, 2009).
Faktor lingkungan, pertukaran multi-budaya,
pasar kompetitif, dan peningkatan status
seniman kuliner mempengaruhi studi kuliner
kreatif, menyoroti interaksi dinamis antara
tradisi kuliner dan faktor masyarakat (Horng
& Lee, 2009). Selain itu, wisata kuliner diakui
sebagai komponen penting dari pengalaman
pariwisata, mengekspresikan warisan budaya
dan menarik wisatawan asing (Updhyay &
Sharma, 2014).

Untuk memahami peran tradisi kuliner
dalam konstruksi dan pemeliharaan identitas
sosial dan budaya dalam konteks spesifik tradisi
cimplo di Cirebon, penting untuk
mengeksplorasi konsep-konsep seperti
makanan sebagai komunikasi (food as
communication), makanan dan identitas (food and
identity), dan makanan dalam upacara (ritual
food in rites and rituals) (Garth, 2013). Konsep-
konsep ini telah dibahas secara luas dalam
antropologi dan sosiologi literatur makanan.
Misalnya, Holtzman menyoroti pentingnya
makanan dalam mempermasalahkan gagasan
identitas dan keaslian, menyoroti peran juru
masak dalam identitas budaya (Holtzman,
2006). Lebih lanjut, Jouxtel menekankan sifat
prosestual dari ritual dan rutinitas, yang
menunjukkan perannya sebagai sumber
perubahan dan stabilitas, yang sangat penting
dalam memahami nilai-nilai sosial-spiritual
yang tertanam dalam tradisi kuliner (Jouxtel,
2019). Selain itu, Singh & Bhagwan memberikan
wawasan tentang definisi agama sebagai sistem
nilai, kepercayaan, dan ritual yang dimiliki
bersama secara budaya, selaras dengan
pentingnya memahami dimensi spiritual tradisi
kuliner dalam konteks cimplo (Singh &

Bhagwan, 2020). Selain itu, Hussin membahas
fungsi simbolis dari ritual makan tertentu
dalam suatu komunitas, menyoroti bagaimana
makanan terkait erat dengan keyakinan dan
praktik spiritual, yang berkaitan dengan
pemahaman nilai-nilai sosio-spiritual yang
terkait dengan tradisi cimplo (Hussin, 2019).
Lebih lanjut, Rokach mengemukakan bahwa
ritual makanan dapat memberikan wawasan
berharga mengenai konstruksi sosial, ritus
peralihan, dan berbagai perilaku dan interaksi,
menekankan pentingnya menganalisis
makanan dalam ritus dan ritual dalam tradisi
cimplo (Rokach, 2020). Selain itu, diskusikan
penggabungan ritual dengan pembersihan
ritual, persembahan, doa, dan makanan
tradisional, yang lebih menyoroti dimensi
spiritual dan budaya dari praktik makanan
(Simane-Netshisaulu et al., 2022).

Research gap yang ada terletak pada
kurangnya studi yang secara khusus
menargetkan interaksi kompleks antara tradisi
kuliner seperti cimplo dengan aspek-aspek
sosial dan spiritual dalam masyarakat Cirebon.
Meskipun beberapa studi telah mengeksplorasi
peran makanan dalam budaya dan masyarakat
(Andini & Mulyadiprana, 2020; Ghufar &
Suhandano, 2022), sedikit yang mendalami
bagaimana tradisi kuliner tertentu berkontribusi
pada pemeliharaan nilai-nilai sosial dan
spiritual, serta bagaimana praktik ini menolak
atau beradaptasi dengan perubahan sosial dan
globalisasi. Kesempatan untuk mengeksplorasi
bagaimana tradisi kuliner seperti cimplo
berperan dalam negosiasi identitas,
kebersamaan, dan spiritualitas dalam konteks
lokal sangatlah penting. Novelty dari penelitian
ini terletak pada pendekatannya yang
mendalam dan spesifik terhadap tradisi cimplo
dalam masyarakat Cirebon, dengan fokus pada
interaksi antara makanan, budaya, dan
spiritualitas. = Dengan  menggunakan
pendekatan etnografi yang melibatkan
observasi partisipatif dan wawancara
mendalam, penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap lapisan-lapisan makna yang
terkandung dalam tradisi cimplo dan
bagaimana praktik ini mempengaruhi serta
dipengaruhi oleh dinamika sosial dan spiritual
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masyarakat. Kebaruan ini tidak hanya
memperkaya literatur akademis mengenai
antropologi makanan dan studi budaya.

Metode Penelitian

Pendekatan etnografi merupakan desain
penelitian yang berharga untuk memahami
tradisi sedekah cimplo dalam masyarakat
Cirebon, khususnya dalam mengeksplorasi
interaksi antara makanan, budaya, dan
spiritualitas. Etnografi memungkinkan
dilakukannya observasi partisipan dan interaksi
langsung dengan subjek penelitian,
memberikan wawasan otentik dan mendalam
mengenai makna dan praktik yang terkait
dengan tradisi cimplo (Gibbons et al., 1986).
Pendekatan ini penting untuk mengungkapkan
pemahaman kontekstual mengenai praktik dan
nilai-nilai sosial yang tertanam dalam
kehidupan masyarakat sehari-hari, menjelaskan
bagaimana tradisi cimplo dipertahankan,
dilanjutkan, dan diadaptasi dalam masyarakat
yang dinamis (Stebbins et al., 1985).

Penelitian etnografi memfasilitasi
pemahaman komprehensif tentang tradisi
cimplo, yang tidak dapat dicapai melalui
metode penelitian tradisional saja (Savage,
2000). Keterlibatan yang lama dan intensif
dalam lingkungan sosial baru, yang menjadi ciri
penelitian etnografi, memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman mendalam tentang
aspek budaya tradisi cimplo (Riach, 2009).
Selain itu, pendekatan etnografi
memungkinkan adanya refleksivitas,
mempertanyakan asumsi epistemologis, dan
mengeksplorasi hubungan pribadi dengan tema
dan subjek penelitian, selaras dengan sifat studi
etnografi yang mendalam (Gilmore & Kenny,
2015). Selain itu, etnografi telah berhasil
diterapkan di berbagai bidang, hal ini
menunjukkan keserbagunaan dan
efektivitasnya dalam mengeksplorasi beragam
fenomena budaya. Penggunaan pendekatan
etnografi dalam penelitian implementasi juga
telah direkomendasikan, dengan menyoroti
relevansinya dalam memahami konteks dan
aspek budaya (Oswald & Dainty, 2020).

Subyek penelitian dipilih untuk
merepresentasikan spektrum luas pengalaman
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dan perspektif di dalam masyarakat Cirebon,
mencakup petani, pedagang, pelajar, guru,
mahasiswa, dosen, ustadz/ tokoh agama,
budayawan, karyawan swasta, dan ibu rumah
tangga. Diversifikasi subyek penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman
yang komprehensif tentang bagaimana tradisi
cimplo dipahami dan dipraktikkan di berbagai
lapisan masyarakat. Lokasi penelitian di
Cirebon, yang kaya akan sejarah dan
kebudayaan, menyediakan konteks yang kaya
untuk menggali kedalaman tradisi cimplo.
Pemilihan Cirebon sebagai lokasi penelitian
bukan hanya karena tradisi cimplo yang khas
di daerah ini, tetapi juga karena posisinya
sebagai pusat interaksi budaya yang telah lama
menjadi tempat pertemuan berbagai tradisi dan
nilai. Persetujuan informasi akan diperoleh dari
semua partisipan sebelum dimulainya
penelitian, dengan jaminan bahwa semua data
yang diberikan akan diperlakukan dengan
kerahasiaan dan anonimitas. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam
yang memungkinkan subyek penelitian untuk
berbagi pengalaman, pandangan, dan refleksi
mereka mengenai tradisi cimplo dengan cara
yang terbuka dan terperinci. Wawancara ini
dirancang untuk memfasilitasi diskusi yang
berarti dan mendalam, memungkinkan peneliti
untuk menggali lapisan pemahaman yang lebih
dalam tentang nilai-nilai dan praktik yang
terkait dengan cimplo dalam masyarakat
Cirebon.
Tabel 1 Partisipan/ Responden Penelitian

Kode
Responden

Jenis

Usia .
Kelamin

Profesi Latar Belakang

Berpengalaman dalam budaya
lokal

Aktif dalam kegiatan sosial
Tertarik
budaya

RO1 Petani 45 L

R02 Pedagang

dengan  warisan

R03 Pelajar 17 L

R04 Guru 56 r Mengajar di daerah Cirebon
Menjadi ta kel k
RO5 Mahasiswa n P enacl angsota Kelompo
studi
Pernah melakukan penelitian
R06 Dosen 50 L
budaya
Ustadz/ Tokoh Aktif dalam kegiatan
R07 55 L
Agama keagamaan
Memiliki tahuan tent:
R0O8 Budayawan 60 L emit Penge ahuan tentang
; budaya Cirebon
Karyawan

R09 30 P Tinggal di Cirebon sejak lahir

Swasta

Ibu Rumah
R10 40 P
Tangga

Aktif

komunitas

dalam kegiatan




Langkah penelitian dimulai dengan periode
observasi partisipatif, dimana peneliti akan
terlibat langsung dalam aktivitas sehari-hari
yang berkaitan dengan tradisi cimplo, termasuk
pembuatan dan pembagian makanan. Ini akan
diikuti oleh serangkaian wawancara mendalam
dengan subyek penelitian, yang dirancang
untuk mengeksplorasi pengalaman individu
dan kolektif terkait dengan cimplo. Data yang
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara
akan dianalisis menggunakan metode analisis
tematik menggunakan bantuan perangkat
lunak NVIVO 12 (Elliott, 2022; Peng & Chen,
2023; Welsh, 2002; Wiltshier, 2011), yang
memungkinkan identifikasi, analisis, dan
pelaporan pola (tema) dalam data. Analisis ini
akan mengungkapkan makna yang lebih luas
dari tradisi cimplo dan perannya dalam
kehidupan masyarakat Cirebon, sekaligus
mengidentifikasi bagaimana tradisi ini
berkontribusi pada pemeliharaan identitas
budaya dan sosial dalam menghadapi
tantangan globalisasi dan perubahan sosial.

Hasil dan Pembahasan

Temuan utama mengungkapkan bahwa
cimplo, sebuah makanan tradisional yang
dibuat dari campuran tepung beras, terigu, dan
ragi instan, lalu dipanggang dan disajikan
dengan gula merah dan parutan kelapa,
merupakan simbol dari tradisi berbagi dan
sedekah yang mendalam di masyarakat
Cirebon. Praktik ini mencerminkan nilai-nilai
kebersamaan, kerendahan hati, dan rasa syukur
atas berkah yang diterima, serta memperkuat
ikatan sosial melalui tradisi berbagi makanan
dengan tetangga dan kerabat. Temuan
mengenai tradisi pembuatan dan sedekah
cimplo di Cirebon selama Bulan Safar
mengungkapkan bagaimana kebiasaan kuliner
ini terintegrasi dengan nilai-nilai spiritual dan
budaya lokal. Cimplo, sebagai simbol tradisi
berbagi dan sedekah, merefleksikan nilai
kebersamaan, kerendahan hati, tolak bala dan
rasa syukur yang mendalam dalam komunitas
Cirebon. Praktik ini tidak hanya memperkuat
ikatan sosial dan mengkomunikasikan rasa
hormat serta kepedulian terhadap sesama,
tetapi juga menjadi medium ekspresi identitas

kebudayaan, nilai spiritual, dan dinamika
sosial.

Gambar 1. Kue Cimplo atau Apem beserta gula
merah campur parutan kelapa

Sejarah asal mula Cimplo yang berkembang
di kalangan masyarakat bahwa konon asal mula
cimplo yaitu untuk menghormati Syaikh
Maulana Muhammad Al-Maghribi seorang
ulama besar Anggota Dewan Walisongo Senior
yang berasal dari Maroko dan berdakwah
hingga akhir hayat di Indonesia dan diyakini
makam Syekh Maghribi berada di Kota Cirebon,
Jawa Barat, tepatnya di lingkungan Kesultanan
Kanoman. Syaikh Maulana Muhammad Al-
Maghribi pada saat belum menyesuaikan
dengan makanan yang ada di Cirebon, karena
makanan pokok Maroko berupa roti yang
dipanggang dalam oven berbahan bakar kayu
yang disebut khobz (Bourekoua et al., 2017).
Maka karena keterbatasan bahan dibuatlah
makanan yang menyerupai khobz makanan
pokok Maroko dengan bahan campuran tepung
beras, terigu, dan ragi instan, lalu dipanggang
dan disajikan dengan gula merah dan parutan
kelapa yang sampai hari ini dikenal dengan
makanan cimplo. Cimplo dikenal juga dengan
kue apem. Kue apem merupakan makanan yang
diadaptasi dari jenis makanan serupa dari India
yang bernama kue appam, sedangkan terdapat
versi kue apem biasa disajikan oleh masyarakat
Cirebon sepanjang bulan Safar dalam Kalender
Islam. Apem kabarnya berasal dari bahasa Arab
‘afwan’ yang berarti ‘maaf’ (Ghufar &
Suhandano, 2022). Daerah Cirebon membuat
sekaligus mengonsumsi cimplo atau kue apem
dari tanggal 1 hingga 30 Safar. Tradisi cimplo
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juga dilaksanakan sebagai upaya untuk
menolak bala dan bersedekah. Tradisi ini sudah
ada sejak era Sunan Gunung Djati yang pada
saat itu dilaksanakan dengan membagikan kue
apem atau cimplo kepada masyarakat miskin
dan jamaah masjid.

Tradisi cimplo dilaksankan bulan Safar
diidentikkan juga dengan ritual tradisi rebo
wekasan, dimana tradisi itu sudah dilakukan
turun temurun dari jaman dulu oleh masyarakat
Cirebon, bahkan kini dilakukan juga oleh
masyarakat Ciayumajakuning (Cirebon,
Indramayu, Majalengka, Kuningan). Rebo
Wekasan dilakukan dengan melakukan ritual
tolak bala doa untuk mengantisipasi musibah.
Masyarakat mempercayainya berdasarkan
keyakinan agama dan teks klasik yang
menunjukkan bahwa hari Rabu terakhir bulan
Safar merupakan hari datangnya bencana
(Rosyid & Kushidayati, 2022).

Gambar 2 Tradisi Cimplo atau Ngapem di
Kesultanan Kanoman Cirebon.

Tradisi membuat dan membagikan cimplo
sebagai perwujudan sedekah untuk memohon
keselamatan dari berbagai musibah dan
marabahaya. Selama 12 hari pada akhir bulan
Safar berturut-turut Rasulullah SAW sakit,
kemudian beliau wafat pada tanggal 12 Rabiul
awal. Pada awal sakitnya, yaitu hari Rabu
terakhir bulan Shafar beliau. Pada umumnya di
wilayah Nusantara peringatan Rebo Wekasan
hanya ada di Jawa, Sunda, dan Madura.
Tatacara tradisinya pun berbeda-beda, ada yang
melaksanakan sholat sunah berjama’ah untuk
menolak bala, mengundang warga berdoa
bersama, selametan sedekah bumi, sawer atau
membagikan uang termasuk membagikan kue
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cimplo (Nurjannah, 2017). Islam dan budaya
memiliki hubungan yang kompleks dan saling
terkait yang telah berkembang selama berabad-
abad di berbagai wilayah di dunia. Islam,
sebagai agama, mencakup seperangkat
keyakinan, praktik, dan prinsip yang memandu
kehidupan para pengikutnya. Namun
penafsiran dan perwujudan ajaran Islam
seringkali bersinggungan dengan budaya lokal,
sehingga menimbulkan beragam ekspresi
keimanan dan praktik budaya di kalangan
komunitas Muslim (Hermawan et al., 2024).
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Gambar 3 The Word Frequency Query NVIVO 12

menampilkan daftar 10 kata teratas yang paling
sering muncul di data.

Data di atas merupakan visualisasi Word
Frequency Query pada NVIVO 12 yang
menampilkan daftar 10 kata teratas yang paling
sering muncul di data.

Tabel 2. Word Frequency Query pada NVIVO 12
yang menampilkan daftar 10 kata teratas yang
paling sering muncul di data.

No Word Length Count Weighted Percentage (%)
1 Cimplo 6 148 5.90
2 Tradisi 7 77 3.07
3 Budaya 6 67 267
4 Nilai 5 45 179
5 Cirebon 7 4 175
6 Generasi 8 28 112
7 Kasih 5 26 1.04
8 Makanan 7 26 104
9 Warisan 7 26 1.04

7

10 Berbagi 23 0.92




Analisis frekuensi kata, yang dilakukan
melalui NVIVO 12 pada transkrip wawancara,
menghasilkan daftar terurut dari sepuluh kata
yang paling sering muncul, berdasarkan total
kemunculan mereka di seluruh wawancara dan
persentase tertimbang yang dihitung. Bobot-
bobot pada table diatas dihitung relatif terhadap
total jumlah kata dataset, memberikan indikasi
normalisasi tentang keberadaan kata. Analisis
daftar kata teratas dari Word Frequency Query
pada NVIVO 12 memberikan wawasan
berharga tentang fokus dan tema utama artikel
berjudul “Tradisi Cimplo: Manifestasi Rasa
Syukur, Solidaritas Sosial dan Tolak Bala
Masyarakat Cirebon”. Dominasi “Cimplo”
dalam Diskursus: Kata “Cimplo” muncul
sebanyak 148 kali, dengan persentase
tertimbang sebesar 5.90%. Ini menunjukkan
bahwa “Cimplo”, yang kemungkinan
merupakan elemen sentral dalam tradisi yang
dibahas, mendominasi pembahasan dalam
artikel. Hal ini bisa mengindikasikan
pentingnya “Cimplo” sebagai simbol atau
praktik dalam manifestasi rasa syukur,
solidaritas sosial, dan mekanisme tolak bala di
masyarakat Cirebon. Pentingnya “Tradisi” dan
“Budaya”, dengan “Tradisi” muncul sebanyak
77 kali dan “Budaya” sebanyak 67 kali, jelas
bahwa artikel menekankan pada kekayaan
tradisi dan budaya yang ada. Kedua kata
tersebut memiliki bobot signifikan dalam
diskursus, menggarisbawahi bagaimana
praktik-praktik seperti “Cimplo” terjalin erat
dalam struktur sosial dan budaya masyarakat
Cirebon.

Kata “Nilai” dan “Warisan” dengan
frekuensi masing-masing 45 dan 26 kali,
menandakan bahwa artikel tersebut tidak hanya
menggambarkan praktik “Cimplo” secara
superfisial, tetapi juga mengeksplorasi nilai-
nilai dan warisan yang dikandungnya. Ini
menunjukkan adanya upaya untuk memahami
dan menyampaikan makna lebih dalam dari
tradisi “Cimplo” sebagai bagian dari warisan
budaya Cirebon. Kata-kata seperti “Generasi”,
“Kasih”, dan “Berbagi” (muncul masing-
masing 28, 26, dan 23 kali) menyoroti aspek
sosial dan intergenerasional dari tradisi
“Cimplo”. Frekuensi kata-kata ini menunjukkan

pentingnya solidaritas, kepedulian antar
individu, dan transmisi nilai dan tradisi antar
generasi dalam masyarakat Cirebon. “Cirebon”
dan “Makanan” masing-masing muncul 44 dan
26 kali, menegaskan lokasi geografis tradisi
“Cimplo” dan kemungkinan keterkaitannya
dengan praktik kuliner atau perayaan yang
melibatkan makanan. Hal ini menambah
dimensi spesifik terhadap pemahaman kita
tentang bagaimana tradisi “Cimplo” dijalankan
dan dirayakan dalam konteks masyarakat
Cirebon. Dari analisis ini, dapat disimpulkan
bahwa artikel tersebut secara mendalam
menggali aspek-aspek penting dari “Tradisi
Cimplo” dalam konteks masyarakat Cirebon,
mulai dari nilai budaya, aspek sosial, hingga
warisan dan praktik intergenerasional.

L= . N P

Gambar 4 Koneksi dalam Bagan Konsep

Dari perspektif akademis, fenomena ini
dapat dianalisis melalui berbagai lensa teoretis,
seperti antropologi makanan, sosiologi, dan
studi kebudayaan, yang memungkinkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana makanan berperan sebagai sarana
ekspresi budaya dan spiritual dalam suatu
komunitas. Penelitian terkait tradisi kuliner dan
praktik keagamaan di Indonesia atau wilayah
lain dapat memberikan wawasan yang lebih
luas mengenai interaksi antara makanan,
kebudayaan, dan spiritualitas. Tradisi kuliner
seperti pembuatan dan pembagian cimplo di
Bulan Safar di Cirebon, Indonesia, merupakan
contoh nyata dari bagaimana praktek kuliner
dapat mengandung makna sosial dan spiritual
yang mendalam, mencerminkan interaksi
kompleks antara manusia, alam, dan aspek
transendental. Pembahasan ini mengeksplorasi
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berbagai dimensi yang terlibat dalam tradisi
kuliner ini, mengaitkannya dengan konsep-
konsep teoretis dalam antropologi makanan,
sosiologi, dan studi kebudayaan. Cimplo,
sebagai bagian dari tradisi kuliner di Cirebon,
berfungsi tidak hanya sebagai makanan tetapi
juga sebagai medium untuk ekspresi nilai-nilai
sosial dan spiritual. Praktik pembuatan dan
pembagian cimplo menegaskan kembali
hubungan antara individu dengan komunitas
dan lingkungan mereka, serta dengan dimensi
spiritualitas. Makna spiritual dalam tradisi ini
mencerminkan pandangan bahwa makanan
dapat menjadi sarana untuk mencapai kesucian
dan ekspresi rasa syukur kepada Tuhan dalam
konteks budaya lain (Mercado & Zerrudo, 2018).

Tradisi cimplo lebih dari sekedar tradisi
kuliner, praktik sosial yang kaya dengan potensi
untuk membangun dan memperkuat jaringan
komunitas, memfasilitasi rekonsiliasi, dan
mengekspresikan nilai-nilai inti masyarakat
Cirebon. Melalui cimplo, komunitas di Cirebon
menegaskan kembali komitmen mereka
terhadap solidaritas sosial, rekonsiliasi, dan
kehidupan yang damai, menunjukkan kekuatan
tradisi kuliner dalam membentuk dan
memperkuat tatanan sosial. Dimensi budaya
dan identitas yang terkait dengan cimplo di
Cirebon menyoroti bagaimana makanan
tradisional dapat berfungsi sebagai pilar
penting dalam menjaga kekayaan budaya dan
memperkuat rasa identitas komunal. Melalui
upaya konsisten dalam mempertahankan
cimplo, masyarakat Cirebon menunjukkan
komitmennya terhadap pelestarian dan
promosi warisan budaya yang unik,
memastikan bahwa tradisi ini terus hidup dan
dihargai oleh generasi yang akan datang. Aspek
spiritual dan keagamaan dari tradisi cimplo di
Cirebon menggarisbawahi peran penting
makanan tradisional dalam ekspresi spiritual
dan etika komunal. Melalui praktik pembuatan
dan pembagian cimplo, masyarakat
mengekspresikan rasa syukur, kedermawanan,
dan harapan untuk perlindungan dari musibah,
menunjukkan bagaimana tradisi kuliner dapat
menjadi sarana yang kaya akan makna spiritual
dan keagamaan. Ini menggambarkan
keterkaitan antara aspek material dan spiritual
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dalam kehidupan masyarakat, memperkuat
pemahaman bahwa kehidupan sehari-hari
adalah cerminan dari nilai-nilai spiritual yang
lebih luas.

Makanan berperan sebagai alat komunikasi
yang kuat, menyampaikan pesan tentang
identitas budaya, afiliasi etnik, dan status sosial.
Dalam konteks cimplo, tradisi ini menegaskan
identitas kultural Cirebon dan memperkuat
ikatan komunal (Askarno, 2020). Praktik kuliner
ini juga mencerminkan dinamika sosial dan
spiritual dalam kehidupan sehari-hari (Hill et
al., 2015). Representasi dan penyajian cimplo
sebagai warisan budaya menunjukkan
pentingnya tradisi kuliner dalam melestarikan
identitas budaya. Ini sejalan dengan inisiatif
seperti Program Kota Kreatif UNESCO, yang
mengakui pentingnya kuliner sebagai sumber
daya budaya (Aron et al., 2018). Pelestarian
produk kuliner tradisional seperti cimplo
penting untuk menjaga warisan budaya dan
meningkatkan ekonomi local (Utomo & Kamal,
2023). Globalisasi membawa tantangan
terhadap pemeliharaan nilai-nilai budayalokal,
termasuk praktik kuliner tradisional seperti
cimplo. Janah, Asma, dan Adinugraha (2022)
menyoroti bagaimana globalisasi dapat
mengikis nilai-nilai budaya lokal (Janah et al.,
2022). Namun, warisan kuliner juga
menawarkan peluang dalam konteks
pariwisata, di mana pengalaman kuliner dapat
mengekspresikan dan memperkaya warisan
budaya suatu destinasi (Gyimothy & Mykletun,
2009).

Praktik pembuatan dan pembagian cimplo
juga dapat dilihat sebagai bagian dari ritus dan
ritual, memberikan struktur dan makna kepada
peristiwa komunal. Konsep makanan dalam
upacara menggambarkan bagaimana tradisi
kuliner seperti cimplo terintegrasi dalam
praktik spiritual dan sosial suatu komunitas
(Garth, 2013). Ritual makanan (Rokach, 2020),
memberikan wawasan tentang konstruksi sosial
dan ritus peralihan, menekankan pentingnya
menganalisis makanan dalam konteks ritus dan
ritual.

Tradisi cimplo di Cirebon secara riil
mengkristalisasi nilai-nilai yang mendalam
dalam masyarakat, meliputi manifestasi rasa



syukur, solidaritas sosial, serta fungsi tolak bala.
Pertama, cimplo sebagai manifestasi rasa
syukur tercermin dalam ritual pembuatannya
yang berlangsung selama bulan Safar, periode
yang dianggap krusial untuk refleksi dan
syukur terhadap keberlimpahan yang
dianugerahkan. Masyarakat Cirebon
memproduksi dan mendistribusikan cimplo
sebagai ekspresi terima kasih kepada alam dan
pencipta, merayakan kebersamaan dan
kelimpahan dengan berbagi makanan ini secara
luas. Kedua, cimplo juga menjadi alat
pemersatu sosial yang kuat, di mana proses
pembuatannya dan pembagiannya melibatkan
berbagai lapisan masyarakat, menggarisbawahi
solidaritas dan kebersamaan. Makanan ini
dibagikan kepada semua orang tanpa
memandang status sosial, memperkuat jaringan
sosial dan mendukung prinsip kesetaraan dan
persaudaraan.

Terakhir, cimplo dipercaya sebagai sarana
tolak bala, di mana makanan ini dianggap
memiliki kekuatan spiritual untuk melindungi
masyarakat dari bencana atau nasib buruk.
Praktik berbagi cimplo berfungsi tidak hanya
sebagai pertukaran budaya tetapi juga sebagai
tindakan protektif yang menegaskan lagi
kepercayaan dan harapan masyarakat terhadap
keselamatan dan kesejahteraan bersama.
Melalui praktik ini, cimplo tidak hanya
memperkuat identitas budaya dan sosial
Cirebon tetapi juga menunjukkan bagaimana
tradisi kuliner bisa menggabungkan aspek-
aspek keagamaan, kultural, dan sosial yang
mendalam, menjadikannya lebih dari sekedar
konsumsi makanan tetapi juga sebagai medium
penting dalam ekspresi spiritual dan
kebersamaan komunal.

Kesimpulan

Tradisi cimplo di Cirebon membuka
peluang untuk memahami lebih dalam
bagaimana praktik kuliner tradisional tidak
hanya mempertahankan nilai-nilai budaya dan
sosial, tetapi juga bagaimana mereka dapat
beradaptasi dan tetap relevan dalam
masyarakat modern. Tradisi cimplo, yang kaya
dengan nilai historis dan spiritual,
menunjukkan kemampuan budaya lokal untuk

bertahan di tengah perubahan sosial dan
tekanan globalisasi. Pembahasan ini menggali
bagaimana tradisi ini beradaptasi dengan
konteks sosial yang berubah, seperti melalui
penggunaan media sosial dan program
pendidikan untuk mengenggarkan generasi
muda. Hal ini menandai suatu evolusi dalam
cara  komunitas  memelihara dan
menyampaikan warisan budaya mereka,
menunjukkan bahwa tradisi bisa tetap hidup
dan relevan melalui inovasi yang sensitif
terhadap asal-usul dan nilai-nilai tradisi
tersebut. Cimplo sebagai sarana solidaritas
sosial menyoroti bagaimana praktik kuliner bisa
menjadi pusat pembentukan dan penguatan
identitas komunal. Makanan di sini bukan
sekadar nutrisi; tapi ekspresi dari identitas
kelompok, solidaritas, dan kontinuitas budaya.
Dari temuan lapangan, terlihat jelas bahwa
cimplo berfungsi sebagai titik penghubung
antar generasi, mengajarkan nilai-nilai seperti
kedermawanan, kesederhanaan, dan rasa
syukur. Konsep tolak bala yang terkait dengan
distribusi cimplo menyoroti bagaimana praktik
kuliner dapat diintegrasikan dalam sistem
kepercayaan spiritual suatu masyarakat.
Penelitian ini membawa kita pada pengakuan
bahwa makanan bisa menjadi alat mediasi
antara manusia dengan kekuatan yang lebih
besar, digunakan tidak hanya untuk sustenance
fisik tetapi juga untuk perlindungan spiritual.
Ini mengundang pertimbangan lebih lanjut
tentang bagaimana elemen spiritual
diberdayakan melalui aktivitas sehari-hari
seperti makanan dan bagaimana ini
mempengaruhi dinamika sosial dalam
komunitas. Pendidikan formal dan non-formal
dapat menjadi kunci dalam pelestarian budaya.
Ini menunjukkan potensi kolaborasi antara
pendidik, budayawan, dan komunitas untuk
mengembangkan modul pembelajaran yang
integratif dan interaktif yang tidak hanya
menginformasikan tetapi juga menginspirasi
keikutsertaan dalam tradisi budaya. Dengan
mengakui pentingnya tradisi seperti cimplo
dalam menjaga koherensi sosial dan identitas
budaya, pembuat kebijakan dapat lebih
mendukung inisiatif yang fokus pada
pelestarian budaya. Kebijakan yang
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mendukung inovasi dalam pelestarian tradisi
bisa mendorong keterlibatan yang lebih besar
dari masyarakat umum, terutama generasi
muda. Cimplo bukan hanya tentang makanan,
cimplo merupakan manifestasi dari sejarah,
spiritualitas, dan hubungan sosial yang
mendalam.
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